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HUBUNGAN ADVERSITY QUOTIENT DENGAN WORK FAMILY CONFLICT
PADA ISTRI BEKERJA YANG MEMILIKI SUAMI TNI

Ega Prameswari', Yeni Anna Appulembang’
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara adversity
quotient dengan work family conflict pada istri bekerja yang memiliki suami TNI. Hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan adversity quotient dengan work
family conflict pada istri bekerja yang memiliki suami TNI.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jumlah
responden penelitian sebanyak 339 responden dan 50 responden #ry out dengan kriteria
responden yaitu istri bekerja yang memiliki suami TNI. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah incidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala adversity
quotient yang merujuk pada dimensi adversity quotient dari Stoltz (2000) dan skala work
family conflict yang merujuk pada aspek work family conflict dari Netemeyer, Boles, dan
McMurrian (1996). Analisis data yang digunakan adalah teknik pearson’s product moment.

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p > 0,05) dengan nilai
r -0,380. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
adversity quotient dengan work family conflict dimana semakin tinggi adversity quotient,
maka semakin rendah work family conflict dan sebaliknya. Dengan demikian hipotesis pada
penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Work Family Conflict, Adversity Quotient, Istri TNI
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THE CORRELATION BETWEEN ADVERSITY QUOTIENT AND WORK FAMILY
CONFLICT AMONG WORKING WIVES OF TNI PERSONNEL

Ega Prameswari!, Yeni Anna Appulembang’

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between adversity quotient and work-
family conflict among working wives of Indonesian National Army (TNI) Personnel. The
hypothesis proposed in this study is that there is a relationship between adversity quotient
and work-family conflict.

This research employed a quantitative method, involving 339 respondents and an
additional 50 respondents for the try-out phase. The criteria for participants were working
wives with TNI husbands. The sampling technique used was incidental sampling. The
instruments utilized were an adversity quotient scale based on the dimensions proposed by
Stoltz (2000), and a work-family conflict scale based on the aspects defined by Netemeyer,
Boles, and McMurrian (1996). Data were analyzed using pearson’s product-moment
correlation technique.

The analysis revealed a significance value of 0.000 (p < 0.05) with a correlation
coefficient of r = -0.380. These results indicate a significant negative relationship between
adversity quotient and work-family conflict, suggesting that the higher the adversity
quotient, the lower the level of work-family conflict, and vice versa. Therefore, the
hypothesis of this study is accepted.

Keywords: Work Family Conflict, Adversity Quotient, TNI Wives

IStudent of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum menjadi seorang istri dari Tentara Nasional Indonesia
bukanlah suatu hal yang mudah karena harus memiliki mental yang kuat dan siap
dalam segi fisik maupun psikis. Hal tersebut dikarenakan peran seorang istri TNI
yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan suaminya sebagai prajurit TNI (Yasin,
Ulfa, dan Alfianto, 2021). Tugas seorang istri yang menikah dengan prajurit TNI
juga akan semakin berat, karena mereka harus tergabung secara otomatis dalam
organisasi khusus yang mencerminkan matra suaminya. Adapun tiga organisasi istri
TNI seperti yang tertuang dalam Risalah Munas XIV (2023), yaitu Persit Kartika
Candra Kirana (istri prajurit TNI-AD), Jalasenastri (istri prajurit TNI-AL), dan PIA
Ardhya Garini (istri prajurit TNI-AU). Tujuan utama dari organisasi-organisasi ini
adalah untuk berkontribusi pada kesejahteraan keluarga besar TNI, mendukung
karir suami dalam tuntutan dari organisasi militer dengan cara mendukung saat
suami menjalankan tugasnya, serta menjalankan program-program sosial dan
pemberdayaan yang dilakukan oleh masing-masing organisasi istri TNI tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh Dandim 0716/Demak, Letkol Inf Agung
Udayana, bahwa peran para istri prajurit TNI sangat menentukan dalam menunjang
karir suami (Hermawan, 2017). Hal serupa dikatakan oleh Kepala Staf TNI
Angkatan Udara (2020), bahwa kehadiran Persatuan Istri Anggota TNI Angkatan
Udara (PIA) Ardhya Garini, juga tidak sekadar menjadi wadah pemersatu istri

prajurit, tetapi juga berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan sosial dan edukasi,



serta peningkatan kesejahteraan keluarga TNI Angkatan Udara. Selain itu, menurut
Muthia dan Hadiwirawan (2021), istri prajurit TNI juga diharuskan menghadiri
berbagai kegiatan seperti kunjungan pimpinan dan upacara serah terima jabatan.

Organisasi istri TNI, seperti Persit memiliki pedoman yang mengatur hak
dan kewajiban anggotanya, sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) serta Petunjuk Pelaksanaan Nomor:
Juklak/14/VII/2023 tentang Pertemuan Anggota Persit Kartika Chandra Kirana.
Peraturan ini menegaskan bahwa setiap anggota wajib menjunjung tinggi nama baik
organisasi, mengikuti kegiatan yang diselenggarakan, serta menaati ketentuan yang
berlaku, termasuk tata cara berpakaian dan etika berkomunikasi dalam Hasil
Musyawarah Pusat XII. Kehadiran anggota pun diwajibkan melalui sistem absensi
untuk setiap kegiatan, termasuk rapat dan arisan bulanan. Namun, pelaksanaan
kegiatan tersebut disesuaikan dengan struktur dan kebutuhan masing-masing
satuan. Sebagai contoh, dalam penelitian Adi, Sari, dan Ulfah (2023) Persit Yon
Zipur 9 Kostrad, setiap harinya melaksanakan kegiatan seperti olahraga voli,
aerobik, dan keterampilan. Rapat dan arisan diadakan setiap bulan, sedangkan
pertemuan anggota, pemeriksaan kesehatan, serta pengarahan dan bimbingan
mental dilaksanakan pada awal bulan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat panduan resmi yang ketat, pelaksanaan kegiatan tetap menyesuaikan
dengan dinamika satuan masing-masing.

Adawiyah dan Kusyuniati (2021) juga mengungkapkan terdapat fenomena
menarik tentang perbedaan peran dan posisi anggota Persit di antara para

anggotanya. Setiap istri prajurit TNI, baik yang berasal dari kalangan seorang



Perwira, Bintara, maupun Tamtama akan mengalami pengalaman yang berbeda
dalam menjalani kehidupan di dalam organisasi. Perbedaan ini tidak terlepas dari
pengaruh status kepangkatan suami sebagai prajurit TNI, yang berdampak besar
status kedudukan istri di lingkungan militer. Menurut Adi dkk. (2023), jabatan pada
organisasi istri TNI ini disesuaikan dengan pangkat dan jabatan suaminya, bukan
melihat kualifikasi pengalaman dan lamanya menjadi pengurus organisasi.

Lebih lanjut, status kepangkatan dan jabatan istri TNI turut berhubungan
dengan penerapan Etika Persit. Etika Persit merupakan aturan dalam bertata krama
dengan sesama anggota Persit sesuai dengan pangkat dan jabatan pasangan individu
tersebut. Aturan tersebut diatur dengan ketat dan berulang kali menjadi perhatian
yang ditekankan oleh Ketua Organisasi Istri TNI Pusat. Para Ketua Organisasi Istri
TNI cabang dan ranting memiliki tugas dan tanggung jawab memberikan
pengarahan terus menerus kepada anggota Persit agar bertindak tidak sampai
melanggar aturan yang telah ditentukan oleh TNI. Hal ini menciptakan rasa untuk
terus saling melindungi dan mengingatkan, karena bila ada anggota yang
melakukan pelanggaran akan menjadi kerugian bagi keseluruhan anggota (Adi,
Sari, dan Ulfah, 2023).

Penerapan etika dan aturan tersebut mengakibatkan tidak jarang anggota
Persit menerima teguran dari Ketua Persit, yang merupakan istri dari Komandan
Satuan (Adawiyah dan Kusyuniati, 2021). Seperti yang diungkapkan Yekti dan
Kleden (2021), bahwa ini terjadi karena adanya aturan, kebijakan, dan batasan yang
harus diikuti untuk menjaga nama baik diri sendiri, suami, dan institusi TNI. Hal

ini menunjukkan teguran yang bersifat tidak esensial, seperti menegur secara



langsung pengurus dan anggota yang dirasa tidak sesuai dalam memposting status
di media sosial, dapat menciptakan rasa tidak nyaman. Bahkan mendorong mereka
untuk menghindari pengawasan ibu ketua Persit di satuan mereka (Erika, 2019).
Lebih beratnya, mereka harus mengupayakan izin untuk absen dari kegiatan
organisasi, terutama bagi seorang istri Perwira yang memiliki tanggung jawab
sebagai pengurus (Widiastuti, 2002 dalam Adawiyah dan Kusyuniati, 2021). Situasi
ini secara tidak langsung membatasi ruang gerak para istri prajurit TNI untuk
mengaktualisasikan diri, yang pada akhirnya menciptakan tuntutan yang unik dan
seringkali lebih berat dibandingkan dengan istri pada umumnya di masyarakat sipil.
Banyaknya peran yang harus dijalani istri prajurit TNI menjadi lebih
kompleks, ketika mereka tidak hanya menjalankan peran sebagai anggota Persit
Kartika Chandra Kirana, PIA, atau Jalasenastri, tetapi juga berperan sebagai wanita
pekerja. Hal ini sejalan dengan pandapat yang diungkapkan oleh Mariyanti,
Lunanta, dan Handayani (2021), bahwa beberapa istri memutuskan untuk bekerja,
karena memiliki latar belakang pendidikan yang mendukung karirnya di dunia
kerja, serta mengoptimalkan keterampilan dan untuk meningkatkan harga diri.
Muthia dan Hadiwirawan (2021) mengungkapkan bahwa istri prajurit TNI
yang bekerja harus memikul tiga peran utama, yaitu sebagai istri, pekerja, dan
anggota Persit. Hal senada diungkapkan oleh Adawiyah dan Kusyuniati (2021)
bahwa istri prajurit TNI memiliki peran yang kompleks, karena dalam menjalankan
ketiga peran ini harus siap untuk menjalankan tugas dan fungsi dalam berbagai
peran seperti bertanggung jawab untuk merawat diri sendiri, suami, keluarga,

organisasi, bekerja, dan juga mengasuh anak. Kemudian, siap untuk menjalankan



tugas dan fungsi dalam mengelola rumah tangga serta menjalankan peran
pengasuhan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hidayati (2015), bahwa peran ganda
perempuan ialah peran yang dijalankan oleh seorang perempuan di rumah sebagai
pengurus rumah tangga, pribadi yang mandiri, istri, dan mengasuh anak-anak, serta
menjalankan peran sebagai anggota masyarakat dimana mereka menjadi pekerja
dan menjadi warga negara.

Seperti yang dikutip dalam salah satu konten yang diunggah oleh Akunreal
(2024), yang membahas peran istri TNI yang tetap aktif dalam organisasi Persit
meskipun sedang bekerja. Akun TikTok @alarsy ocha berkomentar bahwa ia juga
pernah mengalami hal tersebut sebagai managing partner tax consulting dan dosen
pajak, ketika akan menghadiri sidang menyempatkan dokumentasi menggunakan
baju persit lalu setelahnya masuk ke ruangan sidang mengganti dengan blazer.
Sementara itu, @tokomylinda juga menambahkan bahwa pasien yang sedang
dilayaninya sempat menertawakannya karena melihat ia terburu-buru mengganti
pakaian dan jilbab untuk mengikuti kegiatan Persit. Di sisi lain, akun TikTok
(@kaylayosil23 membagikan pengalaman harus mengurus anak di rumah ketika
ada giat Persit, ditambah lagi sedang bekerja sementara suami sedang menjalani
satuan tugas. Hal ini didukung oleh konten yang diunggah oleh Ridha (2023),
bahwa menjadi seorang istri TNI-AU yang bekerja, seringkali harus meminta izin
pulang lebih awal, cuti, atau izin terlambat masuk ke kantor apabila jam kegiatan
yang mendadak tersebut bersamaan dengan jam kantor.

Darmawati (2015), mengungkapkan bahwa wanita sebagai istri yang

bekerja cenderung dan lebih sering mengalami work family conflict. Fita (2017),



juga menambahkan bahwa work family conflict ini muncul ketika waktu dan
perhatian lebih banyak tercurah pada pekerjaan, sehingga kebutuhan keluarga
terabaikan, atau sebaliknya. Utami dan Wijaya (2018) menyatakan bahwa tuntutan
yang dihadapi ibu yang bekerja, seperti jam kerja yang ketat, beban tugas yang
menumpuk, serta deadline dan target pekerjaan yang harus dipenuhi, turut menjadi
penyebab work family conflict. Senada dengan itu, Idris, Hasyim, dan Alhadar
(2023), juga menambahkan jam kerja yang tidak fleksibel, beban kerja tinggi, stres,
konflik pribadi, perjalanan dinas, perubahan karir, atau atasan yang tidak
mendukung menjadi pemicu work family conflict.

Work family conflict ini pada akhirnya berdampak negatif pada kehidupan
profesional maupun keluarga. Sugiyanto, Iriwati, dan Padmantyo (2016)
mengungkapkan bahwa work family conflict dapat menurunkan motivasi,
menyebabkan kesulitan berkonsentrasi, serta mendorong penarikan diri dari
pekerjaan. Eliana, Siregar, dan Sadijah (2021), juga menambahkan bahwa work
family conflict dapat mempengaruhi kesehatan, seperti stres, mudah marah, dan
kurangnya konsentrasi akibat pemecahan fokus yang pada akhirnya menurunkan
kinerja. Dampak dari konflik peran ganda tidak hanya dirasakan di tempat kerja,
tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga. Wongpy dan Setiawan (2019),
mengungkapkan bahwa salah satu tanda dari konflik ini adalah menurunnya
kualitas komunikasi, yang pada akhirnya mengurangi keintiman dengan anak dan
suami.

Fenomena ini juga didukung dengan hasil survei pada istri bekerja yang

memiliki suami TNI-AD berjumlah 17 orang yang dilakukan oleh peneliti



berdasarkan faktor work family conflict pada tanggal 11 November 2024.
Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa 82,4% menjawab tuntutan pekerjaan,
termasuk kegiatan yang harus dilakukan di organisasi istri TNI mengganggu
kehidupan rumah tangga dan keluarga mereka. Selanjutnya, 88,2% subjek
menjawab bahwa waktu mereka yang tersita oleh pekerjaan termasuk kegiatan di
organisasi istri TNI membuat mereka sulit untuk sepenuhnya memenuhi tanggung
jawab keluarga. Sebanyak 88,2% menjawab tuntutan pekerjaan dan kegiatan di
organisasi istri TNI membuat hal-hal yang ingin dilakukan dirumah sering tertunda.
Selain itu, sebanyak 76,5% merasa bahwa pekerjaan atau tugas-tugas di organisasi
istri TNI menimbulkan tekanan yang membuat sulit menjalankan tugas-tugas di
rumah dan keluarga. Kemudian, 88,2% menjawab karena banyaknya tugas yang
berhubungan dengan pekerjaan dan kegiatan organisasi istri TNI, akhirnya mereka
harus mengubah dan membatalkan rencana kegiatan keluarganya.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 2 orang istri TNI Angkatan
Darat yang berinisial EM dan IH pada tanggal 13 November 2024. Subjek EM
mengatakan bahwa menjadi perawat sebelum dan sesudah menikah tentu
mengalami banyak perbedaan, terutama rasa tanggung jawab yang menjadi lebih
berat ketika menjadi seorang istri TNI selama 22 tahun, ditambah memiliki anak
dan suami. Hal ini dirasakan ketika ada acara mendadak yang diwajibkan oleh
organisasi istri TNI, sehingga harus segera mengurus izin dari tempat kerja,
ditambah lagi ketika meninggalkan anak yang berada di rumah sendirian karena

harus pergi ke sekolah.



Subjek IH yang telah menjadi istri TNI selama 23 tahun pun mengatakan
hal yang serupa, bahwa bekerja pada bidang yang mengharuskan untuk selalu siaga
saat menjalani tugasnya menjadi seorang karyawati Bank sebagai seorang teller.
Tentunya tidak mudah untuk meninggalkan shift begitu saja saat mendadak
diwajibkan untuk datang pada kegiatan Persit, sehingga mengharuskannya untuk
izin menghadiri kegiatan dan terkadang menerima teguran melalui suaminya. Hal
yang sama juga terjadi ketika mereka hendak pergi melakukan acara keluarga,
sehingga anak mereka terpaksa untuk ikut kegiatan Persit dan menunda acara
keluarga mereka. Subjek IH juga menjelaskan bahwa terkadang ia tidak mengikuti
kegiatan Persit sepenuhnya untuk pulang ke rumah saat anaknya meminta bantuan
atau sebaliknya, ketika tidak bisa menghadiri kegiatan anaknya karena harus
memenuhi panggilan organisasi istri TNI dan menyebabkan meninggalkan anaknya
sendiri di rumah.

Greenhaus dan Beutell (1985), memperkenalkan konsep work family
conflict yang didefinisikan sebagai suatu bentuk konflik antar peran di mana
tekanan dari pekerjaan dan keluarga saling bertentangan dalam beberapa hal.
Sedangkan menurut Netemeyer, Boles, dan McMurrian (1996) bahwa work family
conflict adalah bentuk konflik antar peran di mana tuntutan umum, waktu yang
dicurahkan untuk pekerjaan, dan ketegangan yang ditimbulkan oleh pekerjaan
mengganggu pelaksanaan tanggung jawab yang berhubungan dengan keluarga.
Work family conflict terdiri dari tiga aspek yang meliputi general demand (tuntutan
umum), time based conflict (konflik berbasis waktu), dan strain based conflict

(konflik berbasis tekanan).



Aspek general demand atau tuntutan umum mengacu pada tanggung jawab,
persyaratan, harapan, tugas, dan komitmen yang terkait dengan peran tertentu di
pekerjaan atau keluarga. Dalam konteks work family conflict, general demand
menggambarkan konflik yang muncul akibat apa yang diharapkan dari peran yang
mempengaruhi tanggung jawab di peran lain. Kemudian, aspek time based conflict
atau tuntutan berbasis waktu terjadi ketika jumlah waktu yang dihabiskan untuk
pekerjaan atau keluarga mengganggu pelaksanaan tanggung jawab di peran lainnya.
Contohnya, waktu pekerjaan yang berlebihan bisa menghalangi seseorang untuk
merawat anak atau menghadiri acara keluarga. Sedangkan aspek strain based
conflict atau tuntutan berbasis tekanan terjadi ketika stres atau tekanan dari
pekerjaan atau keluarga mengganggu tanggung jawab di peran lainnya.

Work family conflict memiliki keterkaitan yang erat dengan adversity
quotient individu. Seperti yang dikemukakan oleh Bellavia dan Frone (dalam
Hidayati, 2015), bahwa salah satu faktor karakteristik individu dalam work-family
conflict adalah faktor kepribadian, termasuk adversity quotient. Agustina,
Nurhikmah, dan Rudiansyah (2022) mengungkapkan bahwa setiap orang
memerlukan kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) untuk bertahan
dan mengatasi tantangan dalam hidup. Dalam hal ini, adversity quotient
mencerminkan kekuatan mental seseorang dalam menghadapi tantangan.

Menurut Stoltz (2000), adversity quotient merupakan seberapa jauh
individu mampu bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan individu untuk
mengatasinya. Adversity Quotient mempunyai empat dimensi untuk melihat

seberapa besar kemampuan individu dalam mengatasi konflik. Keempat dimensi
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tersebut dikenal juga dengan CO2RE, yaitu control (kendali), origin and ownership
(asal usul dan pengakuan), reach (jangkauan), dan endurance (daya tahan).

Dimensi control (kendali) terkait seberapa banyak kendali yang individu
rasakan terhadap sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Dimensi origin
dan ownership (asal-usul dan pengakuan) terkait apa yang menjadi sebuah asal-usul
kesulitan dan sampai sejauh mana individu dapat mengakui akibat-akibat dari
kesulitan tersebut. Kemudian, dimensi reach atau jangkauan terkait sejauh mana
kesulitan akan menjangaku bagian-bagian lain dari kehidupan individu. Sementara,
dimensi endurance atau daya tahan terkait lamanya kesulitan dan penyebab
kesulitan yang dihadapi individu berlangsung.

Pada akhirnya adversity quotient memiliki andil dalam keberhasilan
individu pada berbagai aspek kehidupan. Atalia, Daviq, Chairilsyah, dan
Febrialismanto (2020) menyebutkan bahwa adversity quotient merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kesuksesan lingkungan
masyarakat, sekolah, dan terutama menjadi orang tua. Sejalan dengan hal tersebut,
Sakdiah (2017) menjelaskan bahwa adversity quotient merupakan aspek yang
sangat penting dan sebaiknya dimiliki oleh setiap individu, terutama pasangan
suami istri. Individu dengan adversity quotient yang tinggi, khususnya yang bertipe
climbers, memiliki kemampuan akan sangat berguna dalam rumah tangga. Hal ini
karena individu tersebut akan lebih baik dalam menghadapi hambatan, rintangan,
dan kesulitan yang hadir dalam kehidupan rumah tangga.

Hasil penelitian serupa dari Wardini dan Periantalo (2019), mengungkapkan

bahwa setiap individu memiliki cara dan strategi yang berbeda-beda dalam
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mengatasi masalah dan kesulitan yang dialami untuk berhasil menjalani kedua
perannya dengan baik. Kemampuan untuk menghadapi tuntutan dari kedua peran
ini sangat dipengaruhi oleh aspek psikologis yang berasal dari dalam diri individu
(intrinsik), salah satunya adalah adversity quotient. Lebih lanjut, hasil penelitian
tersebut juga mengungkapkan adanya hubungan negatif antara adversity quotient
dengan work family conflict.

Ketika seseorang yang memiliki tingkat adversity quotient yang tinggi,
maka cenderung semakin mudah individu tersebut dalam menghadapi tantangan
hidup, termasuk dalam mengelola konflik antara pekerjaan dan keluarga atau work
family conflict. Hal ini tidak hanya membantu dalam mencegah terjadinya benturan
antara masalah keluarga dan pekerjaan, tetapi juga dapat menjadikan pengalaman
tersebut sebagai proses pembelajaran yang berharga dan bersifat positif (Shari,
Winarsunu, dan Syakarofath, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin
meneliti “Hubungan Adversity Quotient dengan Work Family Conflict pada Istri

Bekerja yang Memiliki Suami TNI”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah ada hubungan adversity quotient dengan work family

conflict pada istri bekerja yang memiliki suami TNI?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan adversity

quotient dengan work family conflict pada istri bekerja yang memiliki suami TNI.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
teoritis dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap kajian ilmu
pengetahuan pada bidang psikologi. Khususnya yang berkaitan dengan

hubungan adversity quotient dengan work family conflict.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu istri bekerja
yang memiliki suami TNI untuk lebih memahami pentingnya
adversity quotient dalam menghadapi work family conflict. Dengan
meningkatnya adversity quotient, para istri diharapkan mampu
mengelola tekanan dari tuntutan pekerjaan dan kehidupan keluarga
yang dinamis dengan lebih efektif.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengetahuan dan wawasan serta pengalaman dalam penelitian,
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khususnya tentang hubungan adversity quotient dengan work family

conflict pada istri bekerja yang memiliki suami TNIL

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul "Hubungan Antara Adversity Quotient dan Self-
Efficacy dengan Job Crafting pada Wanita Bekerja dengan Sistem Work From
Home (WFH)" yang dilakukan oleh Budiani, Puspitadewi, dan Mulyana (2022)
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity quotient dan self-efficacy
dengan job crafting pada wanita bekerja yang menjalani sistem work from home.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive
sampling, melibatkan 65 wanita yang bekerja secara work from home di Surabaya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara adversity
quotient dan self-efficacy dengan job crafting, di mana self-efficacy memberikan
kontribusi lebih besar dibandingkan adversity quotient dalam mempengaruhi job
crafting.

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian.
Dalam penelitian sebelumnya, job crafting digunakan sebagai variabel terikat.
Sedangkan dalam penelitian ini, work-family conflict menjadi variabel terikat dan
adversity quotient sebagai variabel bebas. Selain itu, penelitian sebelumnya
berfokus pada wanita bekerja yang menjalani sistem work from home di Surabaya,
sedangkan penelitian ini secara khusus meneliti istri bekerja yang memiliki suami

TNI.
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Penelitian berjudul "Hubungan Adversity Quotient dengan Stres Kerja pada
Karyawan PT. X" oleh Putri dan Nurwidawati (2022) melibatkan 79 karyawan PT.
X. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara adversity quotient
dan stres kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara adversity quotient dan stres kerja, dengan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar -0,717 dan signifikansi (p) = 0,000. Hal ini memiliki makna
bahwa semakin tinggi adversity quotient, maka semakin rendah tingkat stres kerja
yang dialami karyawan, dan begitu pula sebaliknya.

Perbedaan utama dalam penelitian ini terletak pada subjek, topik, dan
variabel yang digunakan. Penelitian sebelumnya berfokus pada karyawan PT. X
dan mengkaji hubungan antara adversity quotient dengan stres kerja, sementara
penelitian ini berfokus pada istri bekerja yang memiliki suami TNI dan
menghubungkan adversity quotient dengan work-family conflict. Dengan demikian,
penelitian ini menyoroti konteks yang berbeda, yaitu keseimbangan peran dalam
keluarga dan pekerjaan, bukan hanya aspek stres kerja dalam lingkungan
perusahaan.

Penelitian yang berjudul "Hubungan Work Family Conflict dengan
Kepuasan Pernikahan pada Ibu yang Bekerja" oleh Sofia dan Hatta (2020)
melibatkan 133 ibu bekerja di hotel berbintang 5 di Bandung. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara work-family conflict dengan kepuasan
pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara
work-family conflict dan kepuasan pernikahan. Semakin tinggi tingkat work-family

conflict, semakin rendah kepuasan pernikahan yang dirasakan.
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Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Sofia dan Hatta, yaitu
membahas kepuasan pernikahan sebagai variabel terikat pada ibu bekerja secara
umum, sedangkan penelitian ini akan berfokus pada work family conflict yang
dialami istri TNI yang bekerja, serta hubungan adversity quotient sebagai variabel
bebas terhadap work family conflict.

Penelitian yang berjudul “Study of the Relationship Between Work Family
Conflict and Work Engagement in Career Women Who Have Families” oleh
Hilmy, Alyshia, Julyta, Yudha, Ginta, dan Jessica (2024) melibatkan 132 wanita
karir yang sudah menikah dan memiliki anak dengan usia partisipan berkisar antara
20-40 tahun dan minimal sudah bekerja di pekerjaan tersebut selama 3 tahun.
Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan antara work-family conflict dan
work engagement pada wanita karir yang berkeluarga. Hasil analisis menunjukkan
hubungan yang signifikan antara work family conflict dan work engagement pada
wanita karir yang sudah menikah.

Perbedaan dengan penelitian ini dengan terletak pada fokus variabel dan
subjek. Penelitian oleh Haidar Hilmy et al. membahas hubungan antara work family
conflict dengan work engagement pada wanita karir yang memiliki keluarga secara
umum, dimana work family conflict sebagai variabel bebas. Sedangkan penelitian
ini akan berfokus pada subjek istri TNI yang bekerja serta bagaimana adversity
quotient sebagai variabel bebas yang mempengaruhi work family conflict sebagai
variabel terikat.

Penelitian yang berjudul "Work-Family Conflict and Career Development

on Performance of Married Women Employees: Case of Bank Employees,
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Indonesia" oleh Yusuf dan Hasdinar (2020) melibatkan 38 wanita menikah yang
bekerja di bank milik negara di Ambon, Indonesia. Penelitian ini menemukan
bahwa work family conflict memiliki efek negatif yang signifikan terhadap kinerja
dan pengembangan karir karyawan, namun kinerja tidak memiliki efek signifikan
terhadap pengembangan karir.

Perbedaannya dengan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yusuf dan Hasnidar berfokus pada variabel career development, sedangkan
penelitian ini menggunakan salah satu variabel yaitu adversity quotient. Kemudian
subjek yang digunakan penelitian Yusuf dan Hasnidar yaitu wanita pekerja bank
yang sudah menikah, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek istri bekerja
yang memiliki suami TNI. Dengan persamaan kedua penelitian ini menggunakan
variabel work family conflict.

Penelitian yang berjudul "Risk and Protective Factors for Work-Family
Conflict among Female Military Spouses” oleh Park, Molly, Sullivan, Merrill,
Clarke-Walper, dan Riviere (2023) melibatkan 334 istri anggota militer yang
tinggal bersama pasangan mereka di Amerika Serikat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa risiko pekerjaan militer, seperti jumlah penugasan tempur dan
masalah kesehatan mental pasangan, memiliki hubungan positif signifikan dengan
work-family conflict.

Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada variabel dan subjek.
Penelitian oleh Park et al. berfokus pada risiko pekerjaan militer secara umum di

Amerika Serikat pada pasangan anggota militer yang tinggal di Amerika Serikat,
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sementara penelitian ini menggunakan variabel adversity quotient sebagai variabel
bebas dan menggunakan subjek istri bekerja yang memiliki suami TNI di Indonesia.

Penelitian berjudul "The mediating effect of work-life balance on the
relationship between work-family conflict and psychological well-being among
Chinese working women" oleh Xiaoying Bian dan Mohd Sukor (2024) melibatkan
258 wanita bekerja penuh waktu di Provinsi Hebei, China. Penelitian ini menguji
hipotesis bahwa work-life balance memediasi hubungan antara work-family conflict
dan kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-family
conflict berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis, tetapi efek ini sebagian
besar dimediasi oleh work-life balance, dengan mediasi penuh ditemukan pada
hubungan konflik keluarga-ke-kerja dan kesejahteraan psikologis, serta mediasi
parsial pada konflik kerja-ke-keluarga.

Perbedaannya dengan penelitian ini terdapat pada hubungan antara
adversity quotient dan work family conflict pada istri bekerja yang memiliki suami
TNI. Jika penelitian Bian dan Sukor menggunakan work-life balance sebagai
variabel mediasi, penelitian ini akan menggunakan adversity quotient sebagai salah
satu variabel utama. Selain itu, subjek penelitian juga berbeda, di mana Bian dan
Sukor meneliti wanita pekerja dari berbagai sektor industri, sedangkan penelitian
ini akan menargetkan istri bekerja yang menghadapi dinamika khusus sebagai
pasangan TNI.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya, perbedaan utama
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel yang digunakan,

lokasi pengambilan data, serta karakteristik subjek penelitian. Hingga saat ini,
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peneliti belum menemukan adanya penelitian lain dengan judul yang sama. Oleh
karena itu, keaslian judul penelitian ini dapat dipastikan dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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